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ABSTRAK 
Pelabuhan Dwikora Pontianak salah satu  pelabuhan di Kota Pontianak yang melaksanakan kegiatan bongkar 
muat peti kemas. Jumlah arus barang yang menggunakan peti kemas di Dermaga Dwikora semakin 
meningkat tajam setiap tahunnya, namun tidak berbanding lurus dengan kapasitas yang tersedia, di karenakan 
tidak ada peningkatan kapasitas pelabuhan. Kapasitas yang tidak memadai menyebabkan penumpukan peti 
kemas, sehingga memperburuk pelayanan bongkar muat. Kualitas pelayanan bongkar muat di Pelabuhan 
Dwikora dipengaruhi banyak hal yaitu, efektivitas alat bongkar muat, perizinan beacukai, kapasitas lapangan 
penumpukkan. Namun, yang paling mempengaruhi dari pelayanan bongkar muat adalah kinerja alat, 
produktivitas, dan YOR. Pengoptimasi pelayanan bongkar muat peti kemas dapat diamati dengan metode 
regresi linier dan optimasi.  Jumlah peralatan untuk proses bongkar muat pada saat ini, di Pelabuhan 
Pontianak sudah tersedian dan cukup efektif untuk pergerakan bongkar muat peti kemas. Kinerja kapasitas/ 
produktifitas masing-masing peralatan bongkar muat yang ada di Pelabuhan Pontianak tersebut masih 
mampu melayani arus pergerakan peti kemas sebanyak 221,086 TEUs pada tahun 2018. Pada analisis tahun 
2016, nilai YOR di Pelabuhan Pontianak mencapai angka 88% dimana berdasarkan Standar Kinerja 
Pelayanan Oprasional Pelabuhan Direktur Jendral Perhubungan Laut dinyatakan kurang baik kinerjanya 
karena mencapai diatas 10% dari standar kinerja pelayanan oprasional yang telah ditetapkan sebesar 65%. 
Kata kunci: Pelabuhan Dwikora, Optimasi, Peti Kemas, Prodiktivitas, YOR. 
ABSTRACT 
Dwikora Pontianak Port is the only port in the city of Pontianak that carries out container loading and 
unloading activities. The amount of flow of goods using containers at the Dwikora Pier increases from year 
to year, but is not directly proportional to the available capacity because there is no increase in port 
capacity. Inadequate capacity will cause container buildup which worsens loading and unloading services. 
The quality of loading and unloading services at Dwikora Harbor is influenced by many things, namely the 
effectiveness of loading and unloading equipment, customs licensing, stacking field capacity and others. 
However, the most influential of loading and unloading services are tool performance, productivity, and 
YOR. In optimizing container loading and unloading services can be observed by linear regression and 
optimization methods. The current condition of the Port of Pontianak, the amount of equipment for the 
loading and unloading process available is sufficient and effective enough for container loading and 
unloading movements. For the capacity / productivity performance of each loading and unloading equipment 
in the Port of Pontianak, it is still able to serve the flow of container movements as much as 221,086 TEUs in 
2018. In the 2016 analysis, YOR values in Pontianak Harbor reached 88% based on Service Performance 
Standards Operational Port Director General of Sea Transportation was declared to be underperforming 
because it reached above 10% of the standard operational service performance that had been set at 65%. 
Keywords: Dwikora Port, Optimization, Container, Productivity, YOR. 
I. PENDAHULUAN 
Transportasi merupakan salah satu elemen 
yang sangat penting bagi kebutuhan manusia, baik 
untuk perseorangan maupun untuk menunjang 
kehidupan perekonomian di suatu wilayah. Oleh 
karena itu, dibutuhkan sarana dan prasarana 
transportasi yang baik dan memadai, agar kebutuhan 
masyarakat dapat terpenuhi. 
Peningkatan akan kebutuhan, serta daya laju 
pertumbuhan pergerakan penumpang maupun 
barang dalam kehidupan perekonomian masyarakat, 
menjadi salah satu indikator permasalahan dalam 
penyedian sarana dan prasarana transportasi yang 
baik dan memadai. Padahal sarana dan prasana 
transportasi tersebut merupakan urat nadi 
perekonomian dalam membantu pembangunan 
nasional serta membantu pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan dan menjaga stabilitas nasional. 
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Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah 
satu provinsi yang ada di Indonesia banyak memiliki 
keunggulan, salah satunya tingkat perekonomian 
yang didukung melalui sektor pelabuhan, dimana 
sektor tersebut membuka akses jalur transportasi dan 
perdagangan ke daerah lain. 
Pelabuhan Dwikora merupakan satu-satunya 
pelabuhan yang melaksanakan kegiatan bongkar 
muat peti kemas pada saat ini di Kota Pontianak. 
Sebagai satu-satunya pelabuhan bongkar muat di 
Kota Pontianak maka semua kegiatan bongkar muat 
dilaksanakan di pelabuhan tersebut. Jumlah arus 
barang yang menggunakan peti kemas di Dermaga 
Dwikora dari tahun ke tahun semakin meningkat, 
namun tidak berbanding lurus dengan kapasitas yang 
tersedia. Kapasitas yang semakin berkurang akan 
menyebabkan penumpukan peti kemas sehingga 
mempengaruhi pelayanan bongkar muat di 
Pelabuhan Dwikora, Pontianak.  
Kualitas pelayanan bongkar muat di Pelabuhan 
Dwikora dipengaruhi banyak hal yaitu, efektivitas 
alat bongkar muat, tenaga kerja, perizinan beacukai, 
kapasitas lapangan penumpukkan dan lain-lain. 
Namun, yang paling mempengaruhi dari kualitas 
pelayanan efektivitas alat bongkar muat terhadap 
waktu adalah tenaga kerja, luas lahan, waktu kerja 
efektif. Agar mencapai pelayanan maksimum 
dengan waktu minimum tanpa mengabaikan target 
waktu. 
Adapun dalam mengoptimasi pelayanan 
bongkar muat peti kemas dapat diamati dengan 
analisa matematik, salah satunya dengan metode 
regresi linier dan optimasi. Teknik ini sangat 
berguna dalam pencarian solusi terhadap masalah 
yang ada untuk saat ini maupun waktu kedepan yang 
telah di tentukan.  
Untuk itulah dengan adanya skripsi ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
kapasitas dari terminal peti kemas berdasarkan 
pergerakan arus barang dan arus peti kemas, sistem 
penangan barang, serta tingkat pemanfaatan 
lapangan penumpukan di Terminal Peti Kemas 
Pelabuhan Dwikora Pontianak. Selain itu, 
diharapkan juga dapat memberikan gambaran apkah 
kapasitas terminal peti kemas akan mampu 
menampung jumlah pergerakan barang di tahun-
tahun kedepan. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Definisi Pelabuhan 
Pelabuhan (port) adalah daerah perairan yang 
terlindung terhadap gelombang, yang dilengkapi 
dengan fasilitas terminal laut yang meliputi dermaga 
di mana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat 
barang, kran-kran (crane) untuk bongkar muat 
barang, gudang laut (transito) dan tempat-tempat 
penyimpanan di mana kapal membongkar muatnya, 
dan gudang-gudang di mana barang-barang dapat 
disimpan dalam waktu yang lebih lama selama 
menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau 
pengapalan (Bambang, 2006) 
Jenis Kapal 
Selain demensi kapal, karakteristik kapal seperti 
tipe dan fungsinya juga berpengaruh terhadap 
perencanaan pelabuhan. Sesuai dengan  fungsinya 
kapal dapat dibedakan menjadi beberapa tipe 
sebagai berikut : 
a) Kapal Penumpang 
Di Indonesia yang merupakan negara kepulauan 
dan taraf hidup sebagian penduduknya relatif masih 
rendah, kapal penumpang masih mempunyai peran 
cukup besar. Selain itu dengan semakin  mudahnya 
hubungan antara pulau. Semakin banyak beroperasi 
ferry – ferry yang memungkinkan mengangkut 
mobil, bus, dan truk bersama – sama dengan 
penumpangnya. Di negara maju, kapal – kapal besar 
antara lautan  menjadi semakin jarang. Orang lebih 
memilih pesawat terbang untuk menempuh jarak  
yang jauh. Sebaliknya muncul kapal pesiar dan juga 
ferry. 
b) Kapal Barang 
Kapal barang khusus dibuat untuk mengangkut 
barang. Kapal barang mempunyai ukuran yang lebih 
besar dari pada kapal penumpang. 
 Kapal Barang Umum 
Digunakan untuk mengangkut muatan umum 
(general cargo) yang terdiri dari bermacam barang 
yang dibungkus dalam peti, karung dan sebagainya. 
 Kapal Barang Curah 
Digunakan untuk mengangkut muatan curah 
dalam jumlah banyak sekaligus, dapat berupa beras, 
gandum, batubara, bijih besi dansebagainya. Kapal 
jenis ini yang  terbesar berkapasitas 175.000 DWT, 
panjang  330 m, lebar 48,5 m dan serat 18,5 m. 
c) Kapal Tanker 
Digunakan untuk mengangkut minyak, 
umumnya berukuran sangat besar. Kapal terbesar 
bisa mencapai  555.000 DWT. 
d) Kapal Khusus 
Kapal ini dibuat khusus untuk mengangkut 
barang tertentu seperti daging yang harus diangkut 
dalam  keadaan beku, kapal pengangkut gas alam 
cair (Liquafied Natural Gas, LNG) dan sebagainya. 
Alat Berat 
Alat berat merupakan faktor penting di dalam 
proyek-proyek konstruksi dengan skala yang besar. 
Tujuan penggunaan alat berat tersebut untuk 
memudahkan manusia dalam mengerjakan 
pekerjaannya sehingga hasil yang di harapkan dapat 
tercapai dengan lebih mudah pada waktu yang relatif 
lebih singkat. Alat yang dipakai di dalam proyek 
konstruksi antara lain dozer, alat gali (excavator) 
seperti backhoe, front shovel, clamshell; alat 
3 
 
pengangkut seperti loader, truk dan conveyor belt; 
alat pemadat tanah seperti roller dan compactor, dan 
lain-lain. 
Pemilihan alat berat yang akan di pakai 
merupakan salah satu faktor penting dalam 
keberhasilan suatu proyek. Alat berat yang dipilih 
haruslah tepat sehingga proyek/pekerjaan menjadi 
lancar. Dengan demekian keterlambatan penyelesain 
pekerjaan dapat terjadi yang menyebabkan biaya 
akan membengkak. Produktivitas yang kecil dan 
tenggang waktu yang di butuhkan untuk pengadaan 
alat lain yang lebih sesuai merupakan hal yang 
menyebabkan biaya yang lebih besar.  
Ketika sebuah kapal mendarat di pelabuhan, 
tentunya awak kapal harus segera menurunkan 
muatannya. Tidak jarang, muatan yang dibawa oleh 
kapal-kapal itu tidaklah ringan. Bisa berupa 
kontainer atau peti kemas, atau bisa juga berupa alat 
transportasi yang dikirim via laut. Tentunya, semua 
ini tidak bisa diturunkan hanya dengan 
mengandalkan tenaga manusia saja. Butuh alat bantu 
berupa alat berat untuk bisa menurunkan dan 
memindahkannya. Adapun jenis alat berat yang 
digunakan dalam proses bongkar muat ialah sebagai 
berikut. 
a) Harbour Mobile Crane 
HMC (Harbour Mobile Crane) alat bongkar 
muat dipelabuhan / crane yang dapat berpindah 
pindah tempat serta memiliki sifat yg flexible 
sehingga bisa digunakan untuk bongkar/muat 
container maupun barang barang curah / general 
cargo dengan kapasitas angkat / SWL (safety weight 
load) sampai dgn 100 ton. 
b) Reach Stacker 
RS (Reach Stacker) Alat yang dapat bergerak 
yg memiliki spreader digunakan untuk menaikkan / 
menurunkan (lift on / lift off) container di dalam CY 
(container yard) atau Depo Container. 
c) Fork Lift 
RS (Reach Stacker) Alat yang dapat bergerak 
yg memiliki spreader digunakan untuk menaikkan / 
menurunkan (lift on / lift off) container di dalam CY 
(container yard) atau Depo Container. 
d) Rubber Tyred Gantry 
RTG (Rubber Tyred Gantry) Alat bongkar 
muat container yang dapat bergerak dalam lapangan 
penumpukan / CY yang berfungsi untuk menaikkan / 
menurunkan container dari dan ke atas trailer atau 
sebaliknya dalam area stack / penumpukan sesuai 
dengan block, slot, row dan tier. 
e) Container Crane 
CC (Container Gantry Crane) Alat bongkar muat 
container yang dipasang permanen dipinggir 
dermaga dengan menggunakan rel sehingga dapat 
bergeser yang berfungsi untuk bongkar muat 
container dengan jangkauan / row yang cukup jauh. 
Optimasi 
Menurut Suprodjo dan Purwandi, 1982 dalam 
Tamizi 2005, bahwa secara matematis optimasi 
adalah cara mendapatkan harga ekstrim baik 
maksimum atau minimum dari suatu fungsi tertentu 
dengan faktor-faktor pembatasnya. Jika persoalan 
yang akan diselesaikan dicari niali maksimumnya, 
maka keputusannya, berupa maksimasi. 
Optimasi dalam penyelesaian masalah 
merupakan suatu cara pengambilan keputusan 
sehingga didapatkan hasil penyelesaian yang optimal 
sesuai dengan kendala “ state of nature ” yang harus 
dipenuhi. Metode yang banyak digunakan antara lain 
calculus, Dinamic Programming, Linier 
Programming, Geometry dan Inventory Theory  
(Hiller dan Liberman 19982 dalam Tarmizi, 2005) 
Analisis Regresi  
Metode regresi ini dilakukan menggunakan 
program Microsoft Excel. Analisis menggunakan 
metode regresi ini ialah untuk memprediksi 
peningkatan dan penurunan arus barang dan kapal 
pada tahun-tahun berikutnya. Yang akan 
diproyeksikan menggunakan Microsoft Excel yaitu 
arus barang dan kapal pada tahun-tahun sebelumnya. 
Kinerja Pelabuhan 
Kinerja pelabuhan dapat digunakan untuk 
mengetahui tingkat pelayanan pelabuhan kepada 
pengguna pelabuhan (kapal dan barang), yang 
tergantung pada waktu pelayanan kapal selama 
berada di pelabuhan. Kinerja pelabuhan yang tinggi 
menunjukkan bahwa pelabuhan dapat memberikan 
pelayanan yang baik (Triatmodjo, 2010). 
Berdasarkan Keputusan Dirjen Perhubungan 
Laut Nomor UM.002/38/18/DJPL-11 tanggal 15 
Desember 2011 tentang Standar Kinerja Pelayanan 
Operasional Pelabuhan, kinerja pelayanan 
operasional adalah hasil kerja terukur yang dicapai 
di pelabuhan dalam melaksanakan pelayanan kapal, 
barang, utilitas fasilitas dan alat dalam periode 
waktu dan satuan tertentu. 
 
YOR (Yard Occupancy Ratio) 
Tingkat Penggunaan Lapangan Penumpukan 
(Yard Occupancy Ratio/YOR) merupakan 
perbandingan antara jumlah penggunaan ruang 
penumpukan dengan ruang penumpukan yang 
tersedia (siap operasi) yang dihitung dalam satuan 
ton hari atau M2 hari. Sehingga, hasil bagi antara 
Ruang Penumpukan yang dibutuhkan dan Ruang 
Penumpukan yang tersedia dalam persen (%). 
Adapun Rumus dari perhitungan YOR 







Adapun rumus untuk menghitung kapasitas 





Dengan keterangan sebagai berikut, 
A =  Luas Kapasitas yang dibutuhkan, dalam 
satuan M2 
T =  Banyaknya Peti Kemas, dalam satuan 
TEUs 
D = Lama Peti Kemas Ditumpuk (Dwelling 
Time), dalam satuan hari 
ATEU =  Luas Satu Tumpukan Peti Kemas, 
dalam satuan M2 
BS =  Nilai Broken Stowage antara 25%-50%, 
biasa diasumsikan 40% 
Metodelogi 
Metodologi penelitian adalah langkah-langkah 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. 
Sehingga dengan adanya suatu 
metodologi/perencanaan penelitian ini dapat 
mengarahkan suatu penelitian untuk focus dan 
mendapatkan hasil yang baik. Dalam skripsi ini 
desain penelitian memuat beberapa hal, antara lain 
lokasi penelitian dan skema diagram alir penilitian. 
Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian dilakukan di Terminal 
Peti Kemas Pelabuhan Pontianak. Letak lokasi 
penelitian ini berada di wilayah Kota Pontianak atau 
tepatnya terletak pada posisi 00o 01’ 00’’ LS, 109o 
20’ 00” BT. Pelabuhan ini di kelola oleh PT. 
(Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang Pontianak 
yang beralamat di Jl. Pak Kasih no. 11 Pontianak, 
Kalimantan Barat. 
Skema Diagram Alir Penelitian 
Alur penelitian yang akan diterapkan dalam 
Metodologi Penelitian ini disusun dengan mengikuti 
tahapan-tahapan penelitian berikut, dimana 
menggambarkan penelitian yang akan dilakukan, 
yaitu: 
Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan suatu bagian 
dari penelitian ini yang bermaksud untuk 
menyampaikan uraian tentang masalah yang 
menarik dipandang dari segi keteknikan untuk 
mendapatkan pemecahan dan penjelasan dari 
masalah tersebut. Perumusan masalah yang diambil 
dalam skripsi ini  dapat dilihat dari alur pemikiran 
berikut ini.  
Sebagai salah satu fasilitas dari Pelabuhan 
Pontianak, Terminal Peti Kemas berperan penting 
dalam proses pergerakan barang, khususnya yang 
mengangkut barang dengan menggunakan peti 
kemas (container). Oleh karena itu, sarana dan 
prasarana di dalam Terminal Peti Kemas harus 
memadai agar dapat melayani pergerakan barang 
dengan optimal. 
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
masyarakat, khususnya di Provinsi Kalimantan 
Barat, aktifitas pergerakan barang dengan 
menggunakan peti kemas (container) juga semakin 
meningkat. Selain itu, volumenya juga semakin 
meningkat dari tahun ke tahun, karena aktifitas 
ekspor maupun impor barang juga semakin 
meningkat. Dengan permasalahan-permasalahan 
tersebut di atas, menyebabkan perlunya untuk 
menganalisis dan mengevaluasi kapasitas Terminal 
Peti Kemas di Pelabuhan Pontianak agar mengetahui 
kapasitas terpasang dan jumlah pergerakan barang/ 
atau peti kemas untuk mencegah agar tidak terjadi 
kepadatan akibat arus pergerakan barang / peti 
kemas yang meningkat sehingga dapat berdampak 
dalam penurunan kebutuhan maupun perekonomian 
masyarakat, khususnya di wilayah Kalimantan 
Barat. Selain itu, perlu juga di ketahui bagaimana 
karakteristik sistem penanganan barang peti kemas 
berkaitan dengan peralatan yang digunakan untruk 
kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Pontianak serta 
tingkat pemanfaatan lapangan penumpukan. 
Studi Literatur 
Studi Literatur dilakukan untuk menambah 
pengetahuan dan wacana, baik dari buku-buku, 
makalah-makalah, peraturan-peraturan, jurnal 
ilmiah, dan belajar dari sumber-sumber yang dapat 
dipercaya untuk mendalami dan menanggapi 
masalah-masalah yang berkaitan dengan penulisan  
ini. 
Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dengan cara mengamati, mewawancarai, 
dan mengukur langsung di lapangan Terminal Peti 
Kemas Pelabuhan Pontianak seperti survei lapangan, 
data lamanya peti kemas ditumpuk di lapangan 
penumpukan, cara peti kemas ditumpuk, jenis 
muatan yang dikemas dengan peti kemas , dan lain-
lain. 
Data sekunder diperoleh dengan mengutip 
dokumen yang ada pada instansi yang bersangkuatan 
yakni PT, (Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Pontianak terkait dengan terminal peti kemas seperti 
data fisik lapangan dan data arus pelabuhan baik 
arus pelabuhan baik arus barang dan peti kemas, 
tingkat pertumbuhan muatan, luas lapangan 
penumpukan, produktifitas alat bongkar muat, dan 
lain-lain. Selain itu, dapat pula dengan bertanya 
langsung dengan instansi, dalam hal ini PT. 
(Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang Pontianak 
terkait mengenai kondisi lapangan, kapasitas dan 
spesifikasi lapangan yang ada, keluar masuk peti 





1. Analisis dan Pengolahan Data 
Setelah diperoleh hasil data dari lapangan, baik 
data primer maupun data sekunder, maka data-data 
tersebut akan dianalisis. Adapun hasil analisis pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas 
terminal peti kemas, sistem penanganan 
penumpukan peti kemas di lapangan, analisis tingkat 
pemanfaatan lapangan penumpukan dan 
mempredeksi arus barang dan arus peti kemas pada 
tahun proyeksi dengan menggunakan analisis 
regresi. Untuk menganalisis kapasitas dari terminal 
peti kemas dengan memerhatikan beberapa faktor, 
diantaranya peralatan yang digunakan di Pelabuhan, 
waktu yang diperlukan untuk kegiatan bongkar muat 
(waktu terminal), jumlah pergerakan barang/ peti 
kemas, dan manajemen di pelabuhan terkait. 
Untuk analisis sistem penanganan peti kemas 
beberapa hal yang akan di analisis meliputi alat-alat 
apa saja yang digunakan dalam kegiatan bongkar 
muat, kinerja peralatan dan lama peralatan bekerja 
dalam kegiatan bongkar muat. 
Untuk analisis tingkat pemanfaatan lapangan 
penumpukan mempertimbangkan perbandingan 
antara jumlah pemakaian lapangan penumpukan 
dalam satuan TEUs dengan kapasitas efektif 
penumpukan yang tersedia atau dengan 
menggunakan Yeild Occupancy Ratio (YOR). 
Untuk memprediksi arus pergerakan barang dan peti 
kemas pada tahun proyeksi dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi. Metode regresi ini 
dianalisis dengan menggunakan program Microsoft 
Excel dengan memproyeksikan data arus barang dan 
peti kemas yang didapat. Sehingga dari data tersebut 
didapat grafik regresi, dimana dalam grafik tersebut 
didapat pula persamaan fungsi eksponensial yang 
akan digunakan untuk memprediksi arus barang dan 
peti kemas pada tahun-tahun yang akan datang. 
2. Hasil dan Kesimpulan 
 Setelah menganalisis dan mengolah data-data 
yang didapat, maka akan mendapatkan hasil akhir 
yang merupakan tujuan dari penelitian ini. Dari hasil 
akhir tersebut maka akan dibuat suatu kesimpulan, 
yaitu apakah kapasitas Terminal Peti Kemas 
Pontianak masih mampu menampung pergerakan 
barang pada saat ini. Kemudian bagaimana sistem 
penangana peti kemas dan pemanfaatan lapangan 
penumpukan apakah optimal atau belum, serta 
memprediksi pergerakan barang dan peti kemas 
untuk proyeksi 10 tahun kedepan, apakah masih 
mampu menampung pergerkan barangyang terjadi di 
Terminal Peti Kemas Pelabuhan Pontianak. 
Dari langkah-langkah penelitian tersebut 
dibuat suatu bagan alir penelitian yang terstruktur 
dan sistematis. Bagan alir penelitian ini disajikan 























Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
Fasilitas di Pelabuhan Pontianak 
Sebagai penunjang untuk kelancaran arus 
pergerakan baik penumpang maupun barang, 
Pelabuhan Pontianak dalam hal ini yang dikelola 
oleh PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Pontianak menyediakan sarana dan prasarana, antara 
lain sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Alur Pelabuhan Pontianak. 
Lokasi 
Spesifikasi 
P L Luas Kedalaman 
M M M2 M LWS 
Pelabuhan Pontianak 
a. Alur Pelayaran 
Buoy 
1 s/d 4 
926 40 37.040 -4 
Buoy 
4 s/d 9 
12.038 60 722.280 -4,2 
b. Alur Perairan 
 31.000 60 1.860.000 -4,0 sd -6,0 
Sumber: PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Pontianak 
Tabel 2. Data Kolam Pelabuhan Pontianak. 
Lokasi 
Spesifikasi 
P L Luas Kedalaman 
M M M2 M LWS 
Pelabuhan  Dwikora Pontianak 
 812 34 27.608 -6 
Sumber: PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Pontianak 





P L LUAS 










66 40 2.640 
TOTAL 4.390 
Sumber: PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Pontianak 















Sumber: PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Pontianak 
Fasilitas alat bongkar muat digunakan untuk 
mengangkut dan memindahkan peti kemas 
(container) yang di Kawasan Pelabuhan Pontianak, 
baik peti kemas (container) yang masih berada di 
dermaga (bagian yang dekat dengan kapal) maupun 
peti kemas (container) yang berada di lapangan 
penumpukan. 
Tabel 5.  Daftar Peralatan yang terdapat di 
Pelabuhan Pontianak. 







2 Gantry Jib Crane 2 
3 Reach Stacker 4 
4 
Rail Mounted Gantry 
Crane (RMGC) 
8 
5 Side Loader 4 
6 Head Truck 23 
7 Chasis 21 
Sumber: PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia II Cabang 
Pontianak 
III. HASIL DAN ANALISIS 
Sistem Penanganan Bongkar Muat Terminal 
Peti Kemas 
Untuk kinerja Terminal Peti Kemas Pelabuhan 
Pontianak yang optimal, maka dibutuhkan 
ketersediaan fasilitas yang memadai, salah satunya 
ketersedian dan kapasitas alat-alat yang digunakan 
dalam proses bongkar muat peti kemas. Fasilitas 
yang ada sangat menentukan cepat atau lamanya 
pelayanan barang, termasuk juga fasilitas yang 
dimiliki oleh kapal pengangkut, misalnya kapal yang 
mempunyai crane tersendiri dapat menunjang proses 
bongkar muat menjadi lebih cepat. Untuk fasilitas 
berupa alat-alat yang tersedia untuk kegiatan 
bongkar muat, telah dijelaskan di bab sebelumnya. 
Untuk lebih jelas, berikut diagram alir yang 
dilakukan untuk prosedur bongkar muat di Terminal 












Gambar 5. Diagram Alir Prosedur Bongkar Muat 
 
Dari penjelasan tahapan bongkar muat di atas, 
maka dapat diketahui bahwa dalam prosesnya 
diperlakukan perlatan-peralatan untuk menunjang 
kegiatan bongkar muat tersebut. Oleh karena itu, 
penting untuk mengetahui bagaimana kinerja dan 
kapasitas dari peralatan yang digunakan. Untuk itu, 
dari tabel 6 di bawah menunjukkan waktu yang 
dibutuhkan masing-masing alat untuk melayani satu 
peti kemas, sehingga nantinya dapat diketahui 
berapa banyak peti kemas yang dapat diangkut dari 
kapal ke lapangan penumpukan atau sebaliknya. 
Tabel 6.  Waktu Penanganan Peralatan per Satu 




Rata-rata cycle time (dalam detik) 
Bongkar Muat 








174 240 504 572 
3 Side Loader 67 67 91 102 




718 784 1072 1151 
Sumber: pengamatan lapangan dan pengolahan data 
Produktivitas Bongkar Muat Eksisting 
Produktivitas alat Bongkar Muat di dapat dari 
Kinerja alat berat dan volume peti kemas. Kinerja 
Alat Berat per jamnya dapat dihitung dari Waktu 
NO KETERANGAN 
SPESIFIKASI 
PANJANG LEBAR LUAS 
M M M2 
1 LAPANGAN KONVENSIONAL DAN USTER (USAHA TERMINAL) 
Pelabuhan Pontianak 
Lapangan 01 125 29 3.667 
Lapangan 02 100 62 6.150 
Lapangan 03 117 67 7.850 
Lapangan 04 100 60 6.040 
Lapangan 05 100 74 7.450 
SUB TOTAL 31.157 
2 LAPANGAN PETI KEMAS 
Pelabuhan Pontianak 
Lapangan 06 90 85 7.650 
Lapangan 07 100 129 12.942 
Lapangan 08 122 40 4.889 
Lapangan 09 (Eks. Aspalindo) 121 68 8.217 
Lapangan Parkir Alat B/M 60 30 1.800 





Rata-Rata Cycle Time masing-masing alat. Adapun 







Untuk Produktivitas alat berat lainnya dapat 
dilihat pada tabel 7 berikut. 
Tabel 7. Kinerja Alat per jam 
No Jenis peralatan 
Kinerja alat (dalam satu jam) 
Bongkar Muat 
20' 40' 20' 40' 
1 Gantry Jib Crane 15 15 15 15 
2 Reach Stacker 21 15 7 6 
3 Side Loader 54 54 40 35 
4 Tronton 15 15 15 15 
5 Kombinasi Alat 5 5 3 3 
Produktivitas adalah hasil bagi antara 
banyaknya pekerjaan dan kinerja. Dalam kasus 
bongkar muat produktivitas alat bongkar muat 
didapat dari banyaknya peti kemas yang harus 
dibongkar dan dimuat  dibagi oleh kinerja alat 
bongkar muat. Untuk menghitung produktivitas alat 





Waktu pelayanan di Pelabuhan Pontianak 24 
jam/hari, dan dianggap waktu kerja efektif adalah 6 
hari/minggu, sehingga dalam setahun Pelabuhan Pontianak 
dapat melayani 313 hari/tahun atau 7512/tahun. 
Untuk Produktivitas alat berat lainnya dapat dilihat 
pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Produktivitas Alat 
Jenis 
Peralatan 
KA GJC RS SL T 
(unit) 
 
2 2 1 4 
Produktivitas 
(%) 239 80 58 45 39 
Kebutuhan Alat Bongkar Muat 
Untuk menghitung Kebutuhan Alat untuk 
Tahun 2016, maka dihitung nilai Arus Peti Kemas 
Perjam-nya dalam satu tahun. Rumus Arus Peti 





Untuk Kebutuhan alat yang lainnya di tahun 
2016 dapat dilihat pada tabel 9 berikut . 
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Proyeksi Arus Peti Kemas Pelabuhan 
Pontianak pada Tahun 2018 
Dalam melakukan metode analisis regresi ini, 
di gunakan program aplikasi Microsoft Excel, 
dengan memperhatikan data pada tahun-tahun 
sebelumnya. 
Proyeksi bongkar muat peti kemas di 
Pelabuhan Uster Pontianak yang di sajikan dalam 
tabel 10 berikut nantinya akan dijadikan dasar 
pengembangan Pelabuhan Uster Pontianak secara 
umum, terutama untuk mengetahui apakah kinerja 
dari kapasitas peralatan bongkar muat pada tahum 
2018. Dikarenakan tidak terdapat data Arus 
Realisasi Peti Kemas untuk dua tahun terakhir yaitu 
Tahun 2017 dan 2018. Dari data arus peti kemas 
yang sudah ada (Tahun 2006-2016), kemudian di 
buat grafik yang diproyeksikan untuk mendapatkan 












Gambar 6. Regresi Arus Peti Kemas Pelabuhan 
Pontianak. 
Tabel 10.Proyeksi sampai dengan tahun 2018 





2006 138,991 - 
2007 143,443 - 
2008 132,732 - 
2009 133,419 - 
2010 150,114 - 
2011 172,892 - 
2012 184,557 - 
2013 177,778 - 
2014 191,968 - 
2015 188,493 - 
2016 214,950 - 
2017 - 213,260 
2018 - 221,086 
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Setelah diproyeksikan kemudian dihitung 
produktivitas ternyata didapatkan hasil yang tidak 
begitu signifikan terhadap hasil produktivitas alat 
pada tahun 2016 yang telah dihitung sebelumnya. 
Perbedaan pada produktivitas kombinasi alat untuk 
kegiatan bongkar 20’ sebesar 246%. Terdapat selisih 
7% pada tahun 2016 yaitu 235%. 
Kebutuhan Alat pada tahun 2018 ternyata tidak 
terdapat perubahan dari tahun 2016. Dikarenakan 
arus peti kemas per jamnya masih sama yaitu 29 
Box/Jam untuk tahun 2018. 
Proyeksi Arus Peti Kemas Pelabuhan 
Pontianak pada Tahun 2027 
Hasil Proyeksi sampai tahun 2018 kemudian 
dilanjutkan hingga tahun 2027. Adapun hasil 
proyeksi tersebut dapat dilihat pada tabel 11 berikut. 
Tabel 11.  Proyeksi sampai dengan tahun 2027 
dengan analisis Regresi. 
Tahun Realisasi (TEUs) Proyeksi (TEUs) 
2006 138,991 - 
2007 143,443 - 
2008 132,732 - 
2009 133,419 - 
2010 150,114 - 
2011 172,892 - 
2012 184,557 - 
2013 177,778 - 
2014 191,968 - 
2015 188,493 - 
2016 214,950 - 
2017 - 213,260 
2018 - 221,086 
2019 - 228,912 
2020 - 236,738 
2021 - 244,564 
2022 - 252,390 
2023 - 260,216 
2024 - 268,042 
2025 - 275,868 
2026 - 283,694 
2027 - 291,520 
 
Setelah Mendapatkan nilai proyeksi arus peti 
kemas untuk tahun 2027 atau 10 Tahun Kedepan, 
ternyata didapatkan hasil yang begitu signifikan 
terhadap hasil produktivitas alat pada tahun 2018 
yang telah dihitung sebelumnya. Perbedaan pada 
produktivitas kombinasi alat untuk kegiatan bongkar 
20’ sebesar 324%. Terdapat selisih 78% pada tahun 
2018 yaitu 246%. 
Kebutuhan Alat pada tahun 2027 ternyata 
terdapat perubahan dari tahun 2018. Dikarenakan 
arus peti kemas per jamnya telah berubah yaitu 
menjadi 39 Box/Jam untuk tahun 2027. Maka dari 
itu, tabel kebutuhan alat untuk tahun 2027 dapat 
dilihat pada tabel 12. 
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Tingkat Pemanfaatan Lapangan 
Penumpukan Peti Kemas 
Tingkat pemanfatan/ pemakaian lapangan 
penumpukan peti kemas (Container yard occupancy 
ratio/ yard occupancy ratio) CYOR / YOR 
merupakan perbandingan jumlah pemakaian 
lapangan penumpukan peti kemas yang dihitung 1 
TEU per tahun atau per m2  pertahun dengan 
kapasitas penumpukan yang tersedia. 
Untuk menghitung tingkat pemanfaatan 
lapangan peti kemas/ YOR di Pelabuhan Uster 
Pontianak pada tahun 2016, maka perlu di ketahui 
dulu kebutuhan luas lapangan penumpukan pada 
tahun tersebut. Berdasarkan data dari PT. (Persero) 
Pelabuhan Indonesia II Cabang Pontianak, kondisi di 
Pelabuhan Pontianak diketahui: 
 Data arus barang berupa peti kemas (T) tahun 
2018 = 221,086 TEUs 
 Rata- rata lamanya peti kemas di tumpuk (D : 
dwelling time)  : 6 hari  
 Jumlah tumpukan peti kemas (ATEU ) : 3 susun 
maka nilai ATEU berdasarkan tabel 2.1 adalah 
sebesar 10 m2 /TEU 
 Nilai broken stowage (BS) antara 25% - 50%, 
diasumsikan 40% 
Jadi, dari luas lapangan yang ada saat ini 
sebesar 66655 m2 masih mencukupi kebutuhan 
lapangan penumpukan peti kemas pada tahun 2018 
sebesar 60571,51 m2. Nilai YOR sebesar 90,873% di 
Pelabuhan Uster Pontianak berdasarkan Standar 
Kinerja Pelayanan Oprasional Pelabuhan Direktur 
Jendral Perhubungan Laut dinyatakan kurang baik 
kinerjanya, karna pencapaianya di atas 25% dari 
standar kinerja pelayanan oprasional yang telah 
ditetapkan sebesar 65%. 
Hasil dari proyeksi pada tabel 11, kemudian 
dapat dihitung kebutuhan luas lapangan 
penumpukan dan tingkat pemanfaatan lapangan 
penumpukan peti kemas (container yard occupancy 
ratio/yard occupancy ratio) CYOR/YOR dari tahun 
proyeksi, dengan mengasumsikan data-data yang 
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diketahui sama seperti sebelumnya ketika 
menghitung YOR pada tahun realisasi terakhir. 
Perhitungan dapat dilihat pada Tabel 13  












2017 58,427 88% 
2018 60,571 91% 
2019 62,716 94% 
2020 64,860 97% 
2021 67,004 101% 
2022 69,148 104% 
2023 71,292 107% 
2024 73,436 110% 
2025 75,580 114% 
2026 77,724 117% 
2027 79,868 120% 
Dari Tabel 13  di atas, dapat dilihat bahwa 
dalam 10 tahun kedepan pergerakan barang berupa 
peti kemas semakin bertambah setiap tahunnya, 
sehingga berakibat bertambahnya pula kebutuhan 
kapasitas lapangan penumpukan. Dapat dilihat, pada 
tahun 2027 total luas yang dibutuhkan untuk 
menampung peti kemas sebesar 79,868 m2 dari luas 
yang tersedia sebesar 66,655 m2 atau dengan tingkat 
pemakaian/ pemanfaatan lapangan penumpukan 
(YOR) sebesar 120%, yang telah melewati angka 
100%. Dan pada tahun-tahun sebelumnya tingkat 
pemakaian/ pemanfaatan lapangan penumpukan 
sudah lebih dari 100%. Untuk itu perlu diadakan 
evaluasi lebih lanjut dari pihak pelabuhan terkait 
bagaimana cara penangan solusi pemecahan nya, 
apakah dengan menambah luas dermaga atau 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi seperti mengurangi dwelling time 
dan sebagainya. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan 
sebelumnya, untuk tingkat pemanfaatan/ pemakaian 
lapangan penumpukan peti kemas (yield occupancy 
ratio) di Pelabuhan Pontianak cukup besar, dimana 
untuk beberapa tahun kedepan lapangan 
penumpukan tidak mampu lagi melayani arus barang 
yang masuk ke Pelabuhan Pontianak. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan beberapa langkah optimasi yang 
menitik beratkan kepada kinerja kapasitas dari 
lapangan penumpukan peti kemas di Pelabuhan 
Pontianak dilakukan dengan menerapkan beberapa 
skenario untuk mengoptimalkan kinerja lapangan, 
dengan memperhatikan / melihat perubahan dari 
nilai CYOR / YOR (countainer yard occupancy 
ratio/ yard occupancy ratio), terutama pada tahun-
tahun proyeksi. Skenario yang direncanakan antara 
lain: 
 Skenario 1 : mengubah jumlah tumpukan di 
lapangan penumpukan dari 3 susun menjadi 4 
susun agar jumlah pemakaian lapangan lebih 
optimal. 
 Skenario 2  : menekan jumlah hari bongkar 
muat (dwelling time) pada lapangan 
penumpukan peti kemas Pelabuhan Pontianak 
dari yang semula 6 (enam) hari menjadi hanya 3 
(tiga) hari. Pertimbangan menekan jumlah hari 
bongkar muat (dwelling time) dari yang semula 
dari rata-rata 6 (enam) hari menjadi 3 (tiga) hari 
adalah pengurusan berkas, perizinan, dokumen, 
dan lain-lain yang berkaitan dengan peti kemas 
dapat dilakukan dalam satu pos/ gedung khusus 
yang terintregrasi secara keseluruhan, selain itu 
keluar masuk barang dapat diatur dalam suatu 
area khusus agar tidak terganggu aktifitas-
aktifitas pelabuhan yang lain. 
 Skenario 3  : menggabungkan skenario 1 dan 
skenario 2 
Setelah dilakukan perubahan dengan kombinasi 
antara menambah jumlah penumpukan peti kemas 
yang semula 3 susun menjadi 4 susun dan menekan 
lama dwelling time dari yang awalnya 6 (enam) hari 
menjadi 4 (empat) hari, ternyata nilai YOR untuk 
skenario 3 pada tahun 2018 hingga tahun 2027 
masih dibawah 65% sesuai dengan ketetapan 
Standar Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan 
Direktur Jenderal Perhubungan Laut sebesar 65%. 
Sehingga kinerja lapangan peti kemas dalam 
kategori baik secara keseluruhan dari kondisi 
eksisting maupun ketika diproyeksikan hingga 10 
tahun kedepan.  
Adapun rangkuman nilai YOR dari kondisi 
eksisting hingga skenario 1 sampai 3 dapat dilihat 
pada tabel 14 berikut. 













2016 88% 66% 59% 44% 
2017 88% 66% 59% 44% 
2018 91% 68% 61% 46% 
2019 94% 71% 63% 47% 
2020 97% 73% 65% 49% 
2021 101% 76% 67% 50% 
2022 104% 78% 69% 52% 
2023 107% 80% 71% 54% 
2024 110% 83% 74% 55% 
2025 114% 85% 76% 57% 
2026 117% 88% 78% 58% 




Adapun grafik perbandingan rangkuman nilai 
YOR dari kondisi eksisting hingga skenario 1 
















Gambar 7. Perbandingan Kinerja Lapangan 
Penumpukan Berdasarkan Nilai 
YOR Proyeksi 
Aturan Dwelling Time diatur langsung oleh 
manajemen Pengelolaan Pelabuhan oleh Pelindo. 
Peraturan Menteri Perhubungan nomor 117 tahun 
2015 tentang Pemindahan Barang yang Melewati 
Batas Waktu Penumpukan (Long Stay) di Pelabuhan 
Tanjung Priok. Dalam Peraturan Menteri 117 tahun 
2015 disebutkan pemilik barang wajib memindahkan 
barang-barang yang ditumpuk yang melewati batas 
waktu penumpukan (long stay) dari lapangan 
penumpukan di lini 1 (dalam Pelabuhan) ke 
lapangan penumpukan di luar pelabuhan. Sementara 
itu, belum ada ketentuan yang sama untuk 




Setelah melakukan analisis terhadap kapasitas 
Terminal Peti Kemas Pelabuhan Pontianak serta 
melakukan evaluasi kinerja saat ini, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kapasitas kinerja dari suatu pelabuhan dapat 
diukur dari beberapa hal, antara lain 
berdasarkan jumlah peralatan, jumlah 
pergerakan barang dan peti kemas, waktu 
bongkar muat peti kemas dan manajemen 
terkait 
2. Dengan kondisi Pelabuhan Pontianak saat ini, 
jumlah peralatan untuk proses bongkar muat 
yang tersedia sudah mencukupi dan cukup 
efektif untuk pergerakan bongkar muat peti 
kemas, antara lain: 
a. Untuk kinerja kapasitas/ produktifitas 
masing-masing peralatan bongkar muat 
yang ada di Pelabuhan Pontianak 
berdasarkan kondisi dan jumlah alat yang 
ada saat ini (kondisi eksisting), yakni 
berupa 3 unit quay gantry crane, 2 unit 
gantry jib crane, 4 unit  reach stacker, 8 
unit rail mounted gantry crane, 1 unit  
side loader, dan 4 unit tronton, dari 
jumlah peralatan tersebut masih mampu 
melayani arus pergerakan peti kemas 
sebanyak 221,086 TEUs pada tahun 2018 
dan masih mampu melayani arus 
pergerakan peti kemas hingga 10 tahun 
mendatang yakni pada tahun 2027 
sebanyak 291,520 TEUs. 
3. Tingkat pemanfaatan / pemakaian lapangan 
penumpukan peti kemas (container yard 
occupancy ratio/yard occupancy ratio) CYOR 
/ YOR merupakan perbandingan jumlah 
pemakaian lapangan penumpukan peti kemas 
yang dihitung 1 TEU per tahun atau per m2 
per tahun dengan kapasitas penumpukan yang 
tersedia. Pada analisi tahun 2016, nilai YOR 
di Pelabuhan Pontianak mencapai angka 88% 
dimana berdasarkan Standar Kinerja 
Pelayanan Oprasional Pelabuhan Direktur 
Jendral Perhubungan Laut dinyatakan kurang 
baik kinerjanya karena mencapai diatas 10% 
dari standar kinerja pelayanan oprasional yang 
telah ditetapkan sebesar 65%. 
4. Sedangkan pada analisis nilai YOR untuk 10 
tahun mendatang, yakni pada tahun 2027 nilai 
YOR di Pelabuhan Pontianak mencapai angka 
120% dimana kapasitasnya sudah tidak 
mencukupi (overload). Untuk itu, penulis 
memberikan beberapa skenario perbaikan agar 
dapat menekan nilai YOR, antara lain: 
a. Skenario 1 : mengubah jumlah 
tumpukan peti kemas di lapangan 
penumpukan dari 3 susun menjadi 4 
susun agar jumlah pemakaian lapangan 
lebih optimal. 
b. Skenario 2 : menekan jumlah hari 
bongkar muat (dwelling time) pada 
lapangan penumpukan peti kemas 
Pelabuhan Pontianak dari yang semula 6 
(enam) hari menjadi hanya 3 (tiga) hari. 
c. Skenario 3 : menggabungkan 
skenario 1 dan skenario 2 
Dan dari ketiga skenario tersebut penulis 
menyarankan bahwa langkah yang paling 
efektif adalah pada skenario 2. Karena selain 
kinerja lapangan penumpukan yang diperoleh 
baik kinerjanya secara keseluruhan (dimana 
pada tahun 2027 nilai YOR yang di dapat 80% 
juga lebih tepat juga di terapkan pada kondisi 
eksisting. Dimana selain tidak perlu 
menambah luas lapangan penumpukan yag 
sudah ada, juga dari segi kapasitas alat yang 
ada sudah cukup memenuhi. Hanya perlu 
mengubah pola manajemen yang ada di 
Pelabuhan Pontianak saat ini, yang berkaitan 
dengan dwelling time, misalnya terkait dengan 





Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Prosedur bongkar muat barang disarankan 
untuk dilakukan pada suatu area yang 
khusus agar tidak terhambat oleh aktivitas-
aktivitas yang pelabuhan yang lain. 
2. Terminal Peti Kemas di Pelabuhan 
Pontianak ini masih memerlukan penataan 
lebih lanjut, khususnya mengenai luas 
lapangan penumpukan maupun penataan 
lapangan penumpukan yang sudah ada agar 
lebih dimaksimalkan penggunaanya. 
3. Diperlukanya pengawasan yang lebih ketat 
terhadap peti kemas yang keluar masuk di 
Terminal Peti Kemas Pelabuhan Pontianak. 
4. Mempermudah proses perizinan, dokumen, 
dan pengurusan di Pelabuhan Pontianak 
khususnya yang berkaitan dengan peti 
kemas/ barang – barang yang akan masuk 
dan keluar. Hal ini berkaitan dengan waktu 
tunggu barang (dwelling time) di Pelabuhan 
Pontianak. Apabila dwelling time dapat 
berkurang, maka produktifitas/ pemanfaatan 
lapangan penumpukan akan jauh lebih 
optimal penggunaanya. 
5. Pengembangan dan pembangunan pelabuhan 
dilokasi yang baru harus di dukung oleh 
infrastruktur jalan yang mengakomodasi 
arus keluar masuk barang dari pelabuhan ke 
daerah  hinterland. 
6. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 
mencari faktor-faktor lain yang dapat 
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